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Abstrak

Penelitian ini didasari oleh rendahnya Ecoliteracy siswa kelas IV SDN 015 Sumber
Makmur. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan Ecoliteracy siswa
menggunakan metode Field-Trip dalam pembelajaran IPS kelas IV SDN 015 Sumber
Makmur. Ecoliteracy siswa diukur dari indikator rasa empati, bertanggung jawab,
bijaksana dan tes pengetahuan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 015 Sumber Makmur yang
berjumlah 20 orang. Tahapan siklus dalam penelitian ini menggunakan langah
perencanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi, tes pengetahuan dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif kuantitaif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode Field-Trip dapat meningkatkan Ecoliteracy siswa. hal
ini ditunjukkan oleh perolehan hasil observasi dan tes pengetahuan pada siklus |
pertemuan I dari 20 orang , diketahui bahwa kemampuan Ecoliteracy siswa yang
masuk dalam kategori tuntas ada 9 siswa atau 45% dan siklus I pertemuan Il yang
masuk dalam kategori tuntas ada 13 siswa atau 65% kemudian hasil siklus I ke siklus
Il mengalami peningkatan kemampuan Ecoliteracy siswa pada siklus Il pertemuan
I yang masuk dalam kategori tuntas ada 15 atau 75% kemudian meningkat di
pertemuan Il yaitu kategori tuntas menjadi 18 siswa atau 90%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah metode pembelajaran Field-Trip dapat meningkatkan
kemampuan Ecoliteracy siswa kelas IV SDN 015 Sumber Makmur.

Kata Kunci: Ecoliteracy, Metode Field-Trip, Pelajaran IPS

Abstract
This research is based on the low Ecoliteracy of class IV students at SDN 015
Sumber Makmur. This research aims to increase students' Ecoliteracy using the
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Peningkatan Ecoliteracy Siswa SD melalui Metode Field-Trip Kegiatan Ekonomi pada

Mata Pelajaran IPS Di SDN 015 Sumber Makmur

Field-Trip method in learning Social Sciences Class [V SDN 015 Sumber Makmur.
Student ecoliteracy is measured by indicators of empathy, responsibility, wisdom
and knowledge tests. This type of research is Classroom Action Research (PTK).
The subjects of this research were 20 class IV students at SDN 015 Sumber
Makmur. The cycle stages in this research use planning, observation and reflection
steps. Data collection techniques were carried out using observation techniques,
knowledge tests and documentation. Data analysis techniques use quantitative
descriptive and qualitative descriptive. The results of this research show that the
Field-Trip method can increase students' Ecoliteracy. This is shown by the results
obtained from observations and knowledge tests in the first cycle of the first
meeting of 20 people. It is known that the Ecoliteracy abilities of students who are
in the complete category are 9 students or 45% and in the first cycle of the second
meeting who are in the complete category there are 13 students or 65 % then the
results from cycle I to cycle II experienced an increase in Ecoliteracy abilities of
students in cycle II, meeting I, which was in the complete category, was 15 or 75%,
then increased in meeting II, namely the complete category, to 18 students or 90%.
The conclusion of this research is that the Field-Trip learning method can improve
the Ecoliteracy abilities of class IV students at SDN 015 Sumber Makmur.

Keywords: Ecoliteracy, Field-Trip Method, Social Studies lessons

PENDAHULUAN

Sejak lahir manusia hidup tidak
bisa terlepas dari orang sekelilingnya.
[lmu  pengetahuan sosial (IPS)
merupakan mata kuliah wajib bagi
setiap satuan pendidikan, Kkarena
melalui [IPS manusia akan mendapatkan
pengetahuan bagaimana cara
mengenalkan siswa dengan Kkondisi
yang nyata terhadap kehidupan
dimasyarakat dan lingkungan, memiliki
nilai nilai sosial, dan berinteraksi
dengan baik terhadap orang lain dan
lingkungan sekitar.

Pembelajaran IPS  sangatlah
penting untuk meningkatkan kegiatan
Ecoliteracy. Ecoliteracy bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran ekologis
masyarakat. Ekologis berupaya untuk

memperkenalkan dan memperbarui
pemahaman masyarakat akan
pentingnya kesadaran ekologis global
guna menciptakan keseimbangan
antara kebutuhan masyarakat dan
kesanggupan bumi untuk
menopangnya. Sumber belajar ini
mengarahkan pada pembelajaran yang
mendekatkan siswa dengan lingkungan
yang  berada  disekitar  siswa,
maksudnya  lingkungan  tersebut
dijadikan objek belajar siswa dalam
memperoleh pengetahuannya.
Peningkatan sikap peduli
lingkungan siswa merupakan hal yang
sangat penting untuk dikembangkan
sejak dini. Pembiasan nilai nilai
karakter sikap positif tidak mudah
luntur seiring dengan perkembangan
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usia, siswa akan menjadi terbiasa utuk
senantiasa peduli terhadap lingkungan
disekitarnya baik disekolah, rumabh,
maupun lingkungan masyarakat. Hal
yang dapat dilakukan agar siswa
memiliki kesadaran dari setiap individu
guru harus  mengajarkan  dan
menumbuhkan  pemahaman akan
lingkungan ini melalui pembelajaran.
Hasil observasi yang dilakukan
pada hari Rabu, 08 Maret 2023 pukul
09.15 WIB sampai dengan pukul 12.00
WIB. Hasil yang diperoleh setelah
observasi menunjukkan Ecoliteracy
siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari
sikap ketidakpedulian siswa terhadap
lingkungan yang ditunjukkan dengan
perilaku siswa yang masih banyak
membuang sampah sembarangan di
lingkungan sekitar. Kemudian hasil
wawancara terhadap salah satu guru
kelas IV SDN 015 Sumber Makmur
bahwa pembelajaran masih monoton
dan pembelajaran hanya dilakukan di
dalam kelas karena kurang metode
pembelajaran yang diterapkan oleh
guru, sebaiknya dilakukan perbaikan
dalam kegiatan pembelajaran, agar
kedepannya siswa dapat menjadi
pribadi yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan sesuai dengan
tujuan pendidikan. Dari hasil penelitian
siswa disekolah terutama siswa kelas IV
SDN 015 Sumber makmur Kurangnya
kesadaran lingkungan pada siswa
dikarenakan kurang tepatnya
penggunaan metode yang digunakan
oleh guru pada proses pembelajaran
sehingga siswa kurang terasah atau
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kurang memahami pentingnya menjaga
lingkungan  sekitar = menyebabkan
pembelajaran siswa menjadi kurang
maksimal.

Menyadari akan pentingnya
kesadaran  Ecoliteracy  lingkungan
sekitar, maka diperlukan upaya
perbaikan dan peningkatan Ecoliteracy.
Permasalahan dapat diatasi melalui
proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kesadaran Ecoliteracy
siswa. Karena itu, pemilihan metode
pembelajaran sangat penting dan harus
disesuaikan dengan Ecoliteracy
kesadaran lingkungan sekitar. Salah
satu metode yang dapat digunakan
adalah metode pembelajaran Field-Trip.

Metode pembelajaran Field-Trip
mengajak siswa kesuatu tempat atau
obyek tertentu di luar sekolah untuk
mempelajari atau menyelidiki sesuatu
seperti meninjau perkebunan, lapangan
bermain atau pabrik tahu. Motode
pembelajaran  Field-Trip  memiliki
keunggulan besar untuk memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan
bermakna bagi siswa. Metode
pembelajaran Field-Trip sangat tepat
untuk peningkatan Ecoliteracy
kesadaran lingkungan sekitar. Karna
metode  pembelajaran ini  guru
mengajak siswa untuk mengunjungi
tempat tertentu dengan maksud
belajar. Berbeda dengan tamasya
dimana seseorang pergi untuk mencari
hiburan semata.

Penggunaan metode Field-Trip
telah dibuktikan oleh penelitian-
penelitian sebelumnya. (1) Penelitian
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yang dilakukan oleh Rana gustian
nugraha (2015). (2) Harmawati, unma
(2020), dan (3) Fanny Karlina (2015)
Penelitian di atas relevan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan.
Persamaannya adalah mengangkat
permasalahan  Ecoliteracy = dengan
menggunakan metode pembelajaran
Field-Trip. Namun terdapat perbedaan
antara peneliti di atas dengan
penelitian ini yaitu subjek dan tempat
penelitian karna Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) hanya berlaku untuk satu
kelas. Penelitian dengan permasalahan
yang sama belum tentu mengalami
peningkatan dan berhasil di kelas yang
lainnya karena masalah dan solusi yang
dibutuhkan setiap kelas berbeda-beda.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilakukan di SDN 015 Sumber Makmur
di Desa Sumber Makmur, Kecamatan
Tapung, Kabupaten Kampar. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus,
setiap siklus sebanyak dua pertemuan.
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada
Kamis, 20 Juli 2023 dan pertemuan II
dilaksanakan Jumat, 21 Juli 2023.
Sedangkan Siklus II Pertemuan I
Dilaksanakan pada Selasa, 25 Juli 2023
dan Pertemuan II Dilaksanakan Rabu,
26 Juli 2023.

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN 015 Sumber
Makmur, Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar, dengan jumlah
siswa 20 orang yang terdiri dari 12 laki-
laki dan 8 perempuan. Model penelitian

tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus
yang setiap siklusnya terdapat empat
langkah yaitu: Perencanaan (Planning),
Aksi atau tindakan (Acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting).

Data yang akurat dan lengkap
sangat diperlukan dalam suatu proses
penelitian, maka untuk memperoleh
data tersebut diperlukan berbagai
teknik pengumpulan data, oleh karena
itu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
terdapat 3 teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, tes
tertulis, dan dokumentasi. Sedangkan
tekhnik analisis data yang digunakan
yaitu menggunakan tekhnik analisis
kualitatif dan  tekhnik  analisis
kuantitatif. Data kualitatif dalam
penelitian ini  digunakan untuk
mendeskripsikan proses perencanaan
dan pelaksanaan metode Field-Trip
kegiatan ekonomi untuk mengetahui
peningkatan Ecoliteracy siswa pada
mata pelajaran IPS di SDN 015 Sumber
Makmur. Sedangkan data kuantitatif
dalam penelitian ini adalah data
deskriptif.

Dalam  menentukan  kriteria
penilaian tentang hasil penelitian, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4
kriteria penilaian yaitu sangat baik,
baik, cukup baik, dan kurang baik.
Adapun Kkriteria tersebut yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1.
Kriteria Kesadaran Siswa
No RentangNilai Kategori
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1 >80 Sangat Baik

2 >70-80 Baik

3. 60-70 Cukup

4 <60 Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilaksanakan
sebanyak 2 siklus. Pada setiap siklus
terdiri dari 2 pertemuan. Sebelum
peneliti melakukan siklus I dan siklus II

peneliti melakukan pratindakan
terlebih dahulu. Tujuannya adalah
untuk mengetahui kesadaran
Ecoliteracy siswa Pratindakan

dilakukan pada tanggal 18 Juli 2023.
Berikut ini adalah tabel data
pratindakan keterampilan kerjasama
siswa kelas V SDN 015 Sumber
Makmur.

Tabel 2.
Rekapitulasi Nilai Pratindakan
No Jumlah Kategori Persentase

Siswa
1 8 Tuntas 40%
2 12 Tidak 60%

Tuntas
(Sumber: Hasil Observasi,2023)

Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat kesadaran
Ecoliteracy siswa masih rendah. Dengan
jumlah siswa 20 siswa terdapat 8 siswa
atau 40% yang memperoleh nilai di atas
KKM yang ditetapkan dan 12 orang
siswa atau 60% belum mencapai KKM.
Dapat disimpulkan behwa kesadaran
Ecoliteracy siswa kelas IV SDN 015
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Sumber Makmur tergolong masih
rendah.

Berdasarkan data di atas,
kesadaran Ecoliteracy siswa belum
mencapai kategori yang ditentukan
peneliti yaitu dengan kategori yang
cukup dengan nilai 70 dari seluruh
siswa serta belum mancapai target yang
ditentukan peneliti yaitu 80% secara
klasikal sehingga peneliti berupaya
untuk melakukan perbaikan
pembelajaran menggunakan metode
Field-Trip untuk peningkatan
Ecoliteracy siswa di SDN 015 Sumber
Makmur. Metode Field-Trip diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran
Ecoliteracy siswa di SDN 015 Sumber
Makmur. Sehingga pembelajaran akan
dilanjutkan ke siklus I.

Pembelajaran siklus I
dilaksanakan dua kali pertemuan.
Siklus I pertemuan I ini dilaksanakan
pada tanggal 20 Juli 2023 dan siklus I
pertemuan II dilaksanakan pada
tanggal 21 Juli 2023. Adapun Hasil
kemampuan Ecoliteracy siswa SDN 015
sumber makmur menggunakan metode
Field-Trip pada siklus I pertemuan I dan
pertemuan II dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 3. Nilai Kemampuan Ecoliteracy Siswa
Kelas IV Siklus I Pertemuan I dan II

Siklus I
N Kategor Pertemuan 1 Pertemuan 2
o i Jumla Jumla
h (%) h (%)
siswa siswa
1 Tuntas 9 45 13 65
% %
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2 Tidak 11 55 7 35
tuntas % %

(Sumber Hasil Observasi Siklus I)

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
dilihat pada siklus I pertemuan I dari
jumlah 20 siswa yang mencapai
kategori kemampuan siswa dalam
kemampuan Ecoliteracy yang
ditentukan peneliti yaitu kategori
Cukup dengan nilai minimal 70
berjumlah 9 siswa (45%). Siswa yang
tidak mencapai kategori yang sudah
ditentukan berjumlah 11 siswa (55%).
Sedangkan pada siklus [ pertemuan II
dari jumlah 20 siswa mencapai kategori
cukup dengan nilai minimal 70
berjumlah 13 siswa (65%). Siswa yang
tidak mencapai kategori yang telah
ditentukan oleh peneliti berjumlah 7
siswa (35%). Dengan menggunakan
metode Field-Trip dapat dilihat bahwa
nilai kemampuan Ecoliteracy siswa
kelas IVSDN 015 Sumber Makmur pada
tindakan siklus [ mengalami
peningkatan apabila dibandingkan
dengan nilai pratindakan. Peningkatan
kemampuan Ecoliteracy pada siklus I
pertemuan [ sebesar 55% secara
klasikal sedangkan nilai siswa pada
pertemuan II sebesar 65% secara
klasikal.

Tabel 4. Nilai Kemampuan Ecoliteracy
Siswa Kelas IV
Siklus II Pertemuan I dan II
Siklus I1

N K
at(_eg Pertemuan Pertemuan
0 ori 1 9

]l:l]:l (% ]l:ll:l (%

siswa ) siswa )

1 Tuntas 15 75 18 90
% %

2 Tidak 5 25 2 10
tuntas % %

(Sumber Hasil Observasi Siklus II)

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat
dilihat pada siklus II pertemuan I dari
jumlah 20 siswa yang mencapai
kategori kemampuan siswa dalam
kemampuanEecoliteracy yang
ditentukan peneliti yaitu kategori
Cukup dengan nilai minimal 70
berjumlah 15 siswa (75%). Siswa yang
tidak mencapai kategori yang sudah
ditentukan berjumlah 5 siswa (25%).
Sedangkan pada siklus II pertemuan II
dari jumlah 20 siswa mencapai kategori
cukup dengan nilai minimal 70
berjumlah 18 siswa (90%). Siswa yang
tidak mencapai kategori yang telah
ditentukan oleh peneliti berjumlah 2
siswa (10%). Dengan menggunakan
metode Field-Trip dapat dilihat bahwa
nilai kemampuan Ecoliteracy siswa
kelas IV SDN 015 Sumber Makmur pada
tindakan  siklus II  mengalami
peningkatan apabila dibandingkan
dengan  Siklus L. Peningkatan
kemampuan Ecoliteracy pada siklus II
sebesar 90% secara klasikal. Jadi hasil
kemampuan Ecoliteracy siswa pada
siklus II telah mencapai ketuntasan
klasikal.

Perbandingan kemampuan
Ecoliteracy siswa dengan metode Field-
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Trip pada pembelajaran IPS di kelas IV
SDN 015 Sumber Makmur pada Siklus I
dan Siklus II dapat dilihat dari tabel
berikut

100%
Q0%
80%

a0
- 65%
60%
50% 0%
40% 35%
30%
20% 10%
10%
0%

Pratindakan Siklus 1 Siklus 1l

mTuntas = Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram Perbandingan
Perkembangan Kemampuan
Ecoliteracy Siswa pada Pratindakan,
Siklus I dan Siklus II

Pertemuan siklus I dan Siklus II
pembelajaran IPS pada siswa kelas IV
SDN 015 Sumber Makmur. Peneliti
harus  menyiapkan  perencanaan
pembelajaran karena proses
pembelajaran perlu direncanakan.
Adapun perencanaan yang dilakukan
oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu:
menyusun instrumen penelitian berupa
silabus, menyusun Modul Ajar dengan
menggunakan  metode  Field-Trip,
menyiapkan buku Guru dan Buku siswa
untuk mendukung proses
pembelajaran, menyiapkan alat alat
seperti: pene, pensil, buku dan lainnya
untuk pengerjaan nantinya,
menyiapkan lembar observasi aktivitas
guru kemudian lembar observasi siswa,
meminta observer aktivitas guru yaitu
Ibu Rahayu S., S.Pd dan meminta teman
sejawat untuk menjadi observer
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aktivitas siswa yaitu: Novia Putri
Wulandari dan Abdul Wahid Romadoni,
serta menyiapkan rubrik penilaian
kemampuan Ecoliteracy siswa.

Peneliti juga mempelajari apa
kelebihan dan kelemahan yang terjadi
di kelas sehingga pada saat tindakan di
siklus II guru bisa merencanakan untuk
membimbing siswa menggunakan
metode Field-Trip pada saat mengajar,
karena dalam menggunakan
pembelajaran metode Field-Trip juga
memiliki kelemahan sehingga perlu
direfleksi di siklus II. Berdasarkan hasil
kemampuan Ecoliteracy meningkat
tidak terlepas dari perencanaan yang
matang. Pada perencanaan Ini sudah
terlaksana 100% dari mepersiapkan
silabus, menyusun RPP, menyiapkan
diri, menyiapkan lembar aktivitas guru
dan lembar aktiviats siswa,
menyiapkan metode pembelajaran
Field-Trip serta menyiapkan lembar
penilaian kemampuan Ecoliteracy.

Bedasarkan hasil pelaksanaan
pada siklus [, pembelajaran masih
kurang aktif karena pada saat guru
memberikan pertanyaan untuk
membangun suasana kelas menjadi
aktif, siswa masih takut
mengemukakan pendapat. Pada saat
proses pemebelajaran berlangsung
masih ada siswa yang tidak berani
menyampaikan pendapatnya. Pendidik
pun berperan penting dalam sukses nya
pembelajaran.ini terjadi ketika guru
kurang membiasakan siswa untuk
berbicara di depan kelas. jadi, pada
siklus I Pembelajaran ecoliteracy siswa
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masih tergolong kategori kurang
sehinggah dilaksanakan siklus II.

Siklus II ini sudah terlaksana
dengan baik kerena siswa sudah bisa
mengikuti pembelajaran sesuai dengan
skenario yang terdapat di dalam
RPP.pada saat proses pembelajaran
sudah banyak siswa yang berani untuk
menyampaikan pendapatnya dan siswa
sudah berani maju ke depan Kkelas.
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I
dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa
metode Field-Trip dapat meningkatkan
kemapuan Ecoliteracy siswa kelas IV
SDN 015 Sumber Makmur.

Hasil kegiatan selama penelitian
menggunakan  metode  Field-Trip
memiliki kelebihan dan kelemahan
masing masing yang tercipta dari
proses pembelajaran berlangsung,
karena dipengaruhi oleh pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru.
Peningkatan Pembelajaran Ecoliteracy
siswa menggunakan Metode Field-Trip
pada siklus I yang berjumlah 20 siswa
yang mencapai kategori cukup dengan
nilai minimal 70 sebanyak 9 siswa
(45%). Dengan menggunakan metode
Field-Trip dapat dilihat bahwa nilai
kemampuan Ecoliteracy siswa kelas [V
SDN 015 Sumber Makmur pada
tindakan siklus [ mengalami
peningkatan pada pertemuan I
menjadi 65% secara klasikal.

Peningkatan Pembelajaran
Ecoliteracy siswa siklus Il yang
berjumlah 20 siswa, siswa yang
mencapai  kategori  yang  telah
ditentukan peneliti yaitu kategori

sangat baik dengan nilai minimal 70
sebanyak 15 siswa (75%) dan siswa
yang tidak mencapai kategori yang
telah ditentukan peneliti yaitu kategori
kurang dengan nilai minimal 70
sebanyak 5 siswa (25%). Dengan
menggunakan metode Field-Trip dapat
dilihat bahwa nilai kemampuan
Ecoliteracy siswa kelas IV SDN 015
Sumber Makmur pada tindakan siklus I
mengalami peningkatan apabila
dibandingkan dengan nilai pada siklus I.
Peningkatan Pembelajaran Ecoliteracy
siswa pada siklus II pertemuan I yaitu
75% meningkat pada pertemuan II
menjadi 90%.

Hasil penelitian ini relevan
dengan penelitian terdahulu, penelitian
yang dilakukan oleh Rana (2015).
berjudul: “Meningkatkan Ecoliteracy
Siswa SDN Lembur Situ Kecamatan
Sumedang Utara Melalui Metode Field-
Trip”. Penelitian ini sudah berhasil
meningkatkan kemampuan kesadaran
dan aplikasinya melalui metode Field-
Trip ke lingkungan masyarakat yang
dilakukan dari siklus I sampai siklus III
telah meningkatkan hasil tiap siklus
dengan bertahap. Siklus I 30%, Siklus II
60% dan pada siklus III menjadi 85%.
Persamaan kedua penelitian ini sama
sama berhasil meningkatkan
pembelajaran Ecoliteracy siswa dengan
menggunakan  metode  Field-Trip
sedangkan perbedaan nya terletak pada
siklus dan aspek yang dinilai serta skor
yang diperoleh pada setiap siklusnya.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan pada sebelumnya,
diketahui bahwa ketuntasan
Kemampuan Ecoliteracy Siswa pada
siklus  mencapai 65% atau dari 9 siswa
terdapat 13 siswa yang tuntas.
Peningkatan keterampilan kerjasama
sisa pada siklus II mencapai 90% atau
dari 15 siswa terdapat 18 siswa yang
tuntas. Berdasarkan hasil tersebut,
dengan menggunakan Metode Field-
Trip dapat meningkatkan Pembelajaran
Ecoliteracy siswa pada pembelajaran
kelas IV SDN 015 Sumber Makmur
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